








 



ABSTRAK 
 

Annisa Yuzelsti (2016) : “Meningkatkan Keseimbangan Melalui Bermain  
Egrang Pada Anak Tunagrahita Sedang Kelas D2C1di SLB Alisa Lumin 
Padang(Single Subject Research)”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa, 
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 

 
            Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di 
lapangan, yaitu seorang anak tunagrahita sedang kelas II yang mengalami hambatan 
dalam keseimbangan dalam berjalan (kesulitan dalam berjalan diatas papan titian, 
kesulitan berjalan pada garis lurus). Dari hasil asesmen, anak mengalami hambatan 
ketika berjalan pada garis urus, tampak anak sulit dalam mengendalikan 
keseimbangan tubuhnya. Sehingga anak sering miring kekiri dan kekanan, anak 
mampu berjalan hanya beberapa langkah dan kemudian terjatuh. Maka dari itu 
peneliti berupaya membantu untuk meningkatkan kemampuan keseimbangan berjalan 
kedepan anak dengan bermain egrang. Egrang yang digunakan disini adalah egrang 
yang terbuat dari batok kelapa.  

Jenis penelitian ini adalah Single Subjeck Research dengan disain A-B. 
Teknik analisis datanya menggunakan analisis visual grafik. Subjek penelitiannya 
adalah anak tunagrahita sedang kelas II. Pengukuran variabelnya menggunakan 
persentase. 

Pengamatan dilakukan sebanyak 19 Kali pengamatan, yaitu enam kali pada 
kondisi (A), dan tigabelas kali pada kondisi (B). Pada kondisi (A) data yang diperoleh 
adalah 0%, 22%, 19%, 33%, 33%, 33%. Berdasarkan data tersebut anak dapat 
dikatakan masih mengalami hambatan dalam keseimbangan dalam berjalan. 
Sedangkan pada kondisi intervensi (B) data yang diperoleh adalah (37%), (37%), 
(44,4%), (50%), (59,25%), (62,96%), (70,34%),(74,1%), (88,89%), (88,89%), 
(92,6%), (92,6%), (92,6%) dengan demikian kemampuan anak dalam keseimbangan 
berjalan dengan bermain egrang menunjukan peningkatan ke arah positif. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bermain egrang 
dapat meningkatkan kemampuan keseimbangan berjalan  bagi anak tunagrahita 
sedang DII/C1 di SLB Alisa Lumin Padang. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan 

hidayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul ” 

“Meningkatkan Keseimbangan Berjalan Melalui Bermain  Egrang Batok Kelapa Pada 

Anak Tunagrahita Sedang Kelas DII/C1di SLB Alisa Lumin padang”. 

Penulisan skripsi ini bertujuan melengkapi tugas akhir untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Univesitas Negeri Padang. Alur penyajian skripsi ini terdiri dari beberapa Bab yaitu 

Bab I pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II kajian teori yang 

berisi tentang keseimbangan berjalan, bermain bagi anak tunagrahita, anak 

tunagrahita sedang, penelitian yang relevan, kerangka konseptual, dan hipotesis. Bab 

III metodologi penelitian yang berisi tentang jenis penelitian, variabel penelitian, 

defenisi operasional penelitian, subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik 

dan alat pengumpulan data, teknik analisis data, dan kriteria pengujian hipotesis. 

Sedangkan pada bab IV berupa deskripsi data, analisis data, pembuktian hipotesis, 

dan pembahasan penelitian serta keterbatasan penelitian. BAB V berupa penutup 

yang terdiri kesimpulan dan saran. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini peneliti mendapatkan banyak   bimbingan 

dan bantuan dari banyak pihak, oleh karena itu pada kesempatan  ini peneliti ingin 
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mengucapkan banyak terima kasih yang setulus-tulusnya pada semua pihak yang 

telah membantu dalam penulisan skripsi ini.  

Hanya do’a yang dapat peneliti berikan, semoga segala bantuan yang 

diberikan kepada peneliti dapat dibalas dan dinilai sebagai amal ibadah di sisi Allah 

SWT. Peneliti menyadari  bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 

oleh sebab itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi 

kesempurnaan penulisan skripsi ini. 

Akhir kata, peneliti berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti 

sendiri khususnya, pembaca pada umumnya dan juga bagi pengembangan Pendidikan 

Luar Biasa.  

           

 

 

                  Padang,  Juni 2016 

 

 

                 Annisa Yuzelsti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Berjalan sangat penting bagi kita baik anak-anak, dewasa, maupun lanjut 

usia. Berjalan sudah kita lakukan sejak berumur 1 tahun. Berjalan membuat kita 

mudah dalam melakukan aktivitas karena dengan berjalan memudahkan kita 

untuk menjangkau suatu tempat. Tanpa berjalan banyak aktifitas yang tidak dapat 

kita lakukan, pentingnya berjalan dalam kegiatan sehari-hari kita sebagai 

mobilitas kita dalam bergerak.  

Anak pada umumnya mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan, 

salah satu perkembangan penting adalah perkembangan motorik. Perkembangan 

motorik merupakaan proses tumbuh kembang kemampuan seorang anak. Setiap 

gerakan yang dilakukan anak merupakan hasil interaksi pola gerak yang 

kompleks dari berbagai bagian dan sistem gerak didalam tubuh yang dikontrol 

oleh otak. Dalam masa pertumbuhan dan  perkembangan anak setiap gerakan 

yang dilakukan merupakan gerak dasar. Gerak dasar dipengaruhi oleh 

perkembangan motorik kasar dan motorik halus anak. Perkembangan gerak dasar 

dapat mempengaruhi kemampuan seseorang untuk bergerak. akibat keterbatasan 

gerak, maka sulit baginya melakukan kegiatan sehari-hari.  

Setiap proses tumbuh kembang anak memiliki ciri tersendiri. Sehingga jika 

terjadi masalah pada suatu tahapan tumbuh kembangnya maka akan berdampak 
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pada tumbuh kembang anak selanjutnya. Tidak semua anak mengalami proses 

tumbuh kembang secara wajar, sehingga membutuhkan penanganan secara 

khusus. Salah satu anak berkebutuhan khusus yang memiliki gangguan pada 

perkembangannya adalah anak Tunagrahita. Anak tunagrahita mereka 

mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Mereka kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang abstrak, yang sulit-sulit 

dan yang berbelit-belit, mereka mengalami hambatan bukan hanya dalam satu 

atau dua bidang namun hampir di segala bidang kehidupan. Terdapat beberapa 

kualifikasi dari tunagrahita berdasarkan IQ yang dimilikinya, salah satunya yaitu 

tunagrahita sedang menurut Wantah (2007:11) anak tunagrahita sedang memiliki 

IQ antara 35-55. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada 20 Mei 2015 di 

SLB Alisa Lumin Padang, Peneliti melakukan observasi di kelas DII/C1. Pada 

waktu pembelajaran olahraga yang diajarkan oleh guru antara lain adalah 

memasukan bola kedalam keranjang, olahraga lari, olahraga meniti dipapan 

keseimbangan, dan lainnya. Peneliti menemukan seorang anak berinisial 

tunagrahita X, secara fisik tunagrahita X memiliki keadaan fisik yang baik dan 

tidak mengalami kelainan atau cacat.  

Pada saat melakukan pembelajaran olahraga meniti diatas papan titian 

disekolah, anak tunagrahita X tampak mengalami kesulitan melangkah dan 

beberapa kali hampir terjatuh dari atas papan, kegiatan meniti diatas papan titian 

diawasi oleh guru sehingga anak aman dan tidak sampai terjatuh. Pada langkah 
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pertama anak hampir terjatuh, segera guru olahraga memegang pinggang anak 

dan kemudian untuk langkah-langkah selanjutnya anak berjalan dengan bantuan 

berpegangan pada tangan ibu guru. Kegiatan meniti diatas papan titian tersebut 

dilakukan anak sebanyak dua kali perorang, guna untuk memastikan kemampuan 

anak dalam meniti.  Dan untuk kedua kalinya hasil yang didapat tetap sama 

seperti sebelumnya anak belum bisa melakukannya dengan baik dan masih 

berpegangan pada tangan guru.  

Dalam  mengajarkan guru menggunakan metode pembelajaran secara 

langsung dengan meminta anak untuk praktek langsung berjalan diatas papan 

titian. Sebelum melakukan berjalan diatas papan titian guru mengajak anak untuk 

melakukan pemanasan dan memberikan penjelasan. Alat yang digunakan guru 

dalam pembelajaran olahraga meniti papan titian adalah papan titian itu sendiri. 

Tinggi papan titian yang ada adalah 40 cm, lebar papan titian 13 cm serta 

memiliki panjang 2,5M. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru olahraga, guru menyatakan 

bahwa kemampuan anak dalam meniti memang rendah dari teman-temannya.  

guru telah memberikan latihan-latihan pada anak pada jam olahraga  diminggu-

minggu sebelumnya, namun belum tampak ada peningkatan pada anak. 

Pembelajaran olahraga dilakukan satu kali dalam seminggu. Pada saat melakukan 

olahraga tiap anak membutuhkan pengawasan sehingga guru bidang studi 

olahraga bekerja sama dengan guru kelas dalam memberikan pembelajaran 

olahraga. Saat dilakukan wawancara dengan guru kelas guru menyatakan bahwa 



4 
 

lari anak  sedikit lambat. Pada jam istirahat, anak kelas satu sering lari-larian 

didalam maupun diluar ruangan kelas. Pada saat tunagrahita X berlari, gerakan 

anak tampak lambat,  dan sering terjatuh.  

Peneliti melakukan assesmen terhadap motorik anak dengan mengajak 

anak melakukan kegiatan di luar kelas. Peneliti membawa beberapa alat untuk 

melakukan kegiatan assesmen, seperti tali untuk berjalan di garis lurus, kapur 

untuk garis bergelombang, karet gelang untuk tes melompat. Pada awalnya anak 

diminta berdiri dengan posisi tangan berada di samping badan anak mampu 

melakukannya. berdiri dengan merentangkan kedua tangannya ke samping kiri 

dan kanan, anak mampu melakukan dengan baik. Kemudian peneliti meminta 

anak untuk berdiri dengan satu kaki kanan dan merentangkan tangan anak belum 

mampu. Begitu juga pada saat anak diminta untuk berdiri dengan satu kaki kiri 

anak juga belum mampu melakukannya.  

Pada saat anak diminta untuk berjalan digaris lurus, yaitu anak diminta 

berjalan diatas tali yang dibentangkan ditanah, anak berjalan sebanyak dua 

langkah lurus kedepan dan pada langkah selanjutnya tubuh anak miring kekiri 

dan terjatuh. Pada saat diujikan yang kedua kalinya pada langkah kedua tubuh 

anak miring kekanan untuk mempertahankan keseimbangan tubuhnya kaki kanan 

anak  menapak kesebelah kanan keluar dari garis yang telah disediakan. Ini 

dicobakan beberapa kali, namun anak masih tetap melakukan hal yang sama. 

Begitu juga saat anak diminta untuk meniti pada papan titian anak belum mampu 

dan butuh bantuan pegangan dari peneliti. 
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Kemudian saat anak diminta melakukan jalan pada garis bergelombang 

anak belum mampu melakukan dengan benar. Pada gelombang yang pertama 

pada garis anak melakukan berjalan berputar dua kali kemudian anak berjalan 

lurus sampai akhir gelombang tanpa mengikuti garis bergelombang yang telah 

disediakan. Saat melakukan jalan  zig zag, pada awalnya anak berusaha 

mengikuti garis zig-zag yang ada, namun anak belum mampu melakukan dengan 

baik karena pada saat berjalan kaki anak keluar dari garis, dan selanjutnya anak 

berjalan sampai akhir tanpa memperhatikan garis zigzag yang telah disediakan. 

Saat anak diminta untuk berdiri jinjit anak dapat melakukannya namun masih 

belum sempurna ini terlihat saat anak hanya bisa mengangkat sedikit tumitnya 

dari lantai, dan juga saat diminta berdiri jinjit selama lima detik anak tidak anak 

tidak mampu, anak hanya bertahan hingga detik ke lima dan anak tampak 

mengapai-gapai apa saja yang bisa dijadikannya pegangan. Ketika diminta 

berjalan jinjit anak tampak hanya sedikit mengangkat tumitnya. 

Saat anak diminta untuk melompat dengan dua kaki, anak mampu 

melakukannya dengan baik. Kemudian anak diminta melompat dengan satu kaki 

kanan anak tidak dapat melakukannya dengan baik, pada saat melompat anak 

mendaratkan kaki kanannya terlebih dahulu ketanah kemudian disusul oleh kaki 

kirinya, sehingga kedua kaki anak menyentuh tanah. Begitu pula saat anak 

diminta untuk melompat dengan kaki kirinya, anak mendatarkan kaki kanannya 

terlebih dahulu kemudian diiringi oleh kaki kanannya, sehingga pada akhirnya 

anak mendaratkan kedua kakinya ketanah walaupun dalam waktu yang tidak 
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bersamaan. Anak juga belum mampu melompati karet gelang  setinggi lutut 

teman-temannya. 

Peneliti melakukan assesmen terhadap motorik halus anak. Yang pertama 

yaitu dengan menghubungkan dua titik anak mampu melakukannya dengan baik. 

Saat menghubungkan tiga titik menjadi segitiga anak belum bisa melakukannya 

dengan baik. Ini terlihat pada hasil kerja anak tampak garis-garis yang dibuat 

anak saat benghubungkan titik tampak bergelombang, dan juga anak tidak 

memberikan garis pada bagian bawah segitiga. Saat menghubungkan empat titik 

menjadi persegi panjang anak juga belum mampu, ini tampak pada garis yang 

dibuat anak tidak sempurna dan juga ada beberapa titik yang tidak dihubungkan 

oleh anak. Saat mewarnai tampak banyak coretan krayon yang keluar dari garis 

pada gambar yang ada, serta pada saat anak telah bosan dalam mewarnai terlihat 

tekanan pada saat anak melakukan coretan terlalu kuat sehingga gambar terlihat 

tidak rapi. 

Dari hasil assesmen diatas tampak anak mengalami hambatan  pada 

keseimbangan berjalan. Alternatif yang dapat membantu tunagrahita X dalam 

mengatasi hambatan pada keseimbangan berjalan adalah dengan mengajak anak 

bermain egrang batok kelapa.  

Egrang adalah permainan tradisional yang dapat dijumpai hampir diseluruh 

daerah di Indonesia. Egrang terdiri dari dua jenis yaitu yang pertama adalah 

egrang bambu dan yang kedua adalah egrang batok kelapa atau egrang 

tempurung. Yang digunakan oleh peneliti untuk membantu tunagrahita X adalah  
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disini adalah dengan bermain egrang batok kelapa. Cara memainkan egrang 

batok kelapa ini adalah pertama-tama anak memegang tali egrang, kemudian 

minta anak untuk menaikan kaki kanan keatas batok kelapa sebelah kanan dan 

kaki kiri keatas batok kelapa sebelah kiri. Ketika anak berjalan dan 

melangkahkan kaki kanannya kedepan, maka anak akan menarik tali egrang 

sebelah kanan keatas terlebih dahulu kemudian batok kelapa terangkat dan anak 

pun dapat melangkahkan kakinya diatas batok kelapa. Langkah kaki disesuaikan 

dengan ayunan kedua tangan dan batok kelapa tersebut. Khamdani (25:2010) 

seorang yang akan menggunakan egrang perlu proses belajar karena memerlukan 

keseimbangan. Jika keseimbangan tidak tercapai, seseorang akan terjatuh. 

Permainan ini menuntut unsur ketangkasan, kreatifitas, dan keseimbangan. 

Menurut Einon (57:2011) menyatakan bahwa “ ini sangat baik untuk 

membangun keseimbangan, selain itu juga mendorong anak untuk tertawa 

sehingga dapat mengembangkan kemampuan sosialnya”. Sehingga permainan 

egrang ini cocok diberikan kepada anak tunagrahita X untuk meningkatkan  

keseimbangan berjalannya. 

Berdasarkan hal diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap “Meningkatkan Keseimbangan Berjalan Melalui Bermain  Egrang 

Batok Kelapa Pada Anak Tunagrahita Sedang Kelas DII/C1 di SLB Alisa Lumin 

Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari permasalahan diatas, maka peneliti mengidentifikasikan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Anak memiliki kemampuan gerak yang rendah di bidang olahraga. 

2. Anak sering terjatuh saat melakukan olahraga meniti di papan keseimbangan. 

3. Anak belum mampu berjalan pada garis lurus. 

4. Disekolah dalam pembelajaran olahranga guru belum pernah mencoba 

bermain egrang batok kelapa untuk meningkatkan keseimbangan anak. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah diatas, maka dengan demikian 

peneliti membatasi masalah pada “Keseimbangan Berjalan Kedepan pada Anak 

Tunagrahita Sedang X melalui Bermain Egrang Batok Kelapa”. 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut “Apakah bermain egrang batok kelapa dapat 

meningkatkan keseimbangan berjalan kedepan anak tunagrahita sedang x kelas 

DII/ CI di SLB Alisa Lumin Padang?" 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah  untuk meningkatkan 

keseimbangan berjalan kedepan anak tunagrahita sedang X di kelas DII/C1 di 

SLB Alisa Lumin Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik 

secara langsung maupun tidak langsung, adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah ilmu dalam bidang pendidikan luar 

biasa khususnya bagi anak tunagrahita sedang sehingga nantinya dapat 

digunakan untuk kepentingan perkembangan Ilmu Pendidikan Luar Biasa. 

2. Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi praktisi, diantaranya: 

a. Bagi guru pendidikan luar biasa teori-teori dan hasil dari penelitian ini 

dapat menjadi pedoman untuk menyelenggarakan pembelajaran olahraga 

terutama untuk meningkatkan keseimbangan anak dengan menggunakan 

permainan egrang batok kelapa. 

b. Bagi peneliti menambah wawasan dengan sekaligus pengetahuan cara 

meningkatkan keseimbangan pada anak tunagrahita sedang. 

c. Bagi peneliti berikutnya agar dapat menjadi pegangan dalam melakukan 

penelitian-penelitian berikutnya. 

 




